BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) dalam Yuniasih at al, 2012;5 )
mengemukakan teori keagenan yang menjelaskan hubungan antara
manajemen perusahaan (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Dalam
hubungan keagenan (agency relationship) terdapat suatu kontrak satu
orang atau lebih (prinsipal) yang memerintahkan orang lain (agen) untuk
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi wewenang kepada
agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Pihak
prinsipal juga dapat membatasi divergensi kepentingannya dengan
memberikan tingkat insentif yang layak kepada agen dan bersedia
mengeluarkan biaya pengawasan (monitoring cost) untuk mencegah
hazard dari agen. Namun, sebaliknya teori keagenan juga dapat
mengimplikasikan adanya asimetri informasi. Konflik antar kelompok atau
agency conflict merupakan konflik yang timbul antara pemilik, dan
manajer perusahaan dimana ada kecenderungan manajer lebih
mementingkan tujuan individu daripada tujuan perusahaan. Beberapa
faktor yang menyebabkan munculnya masalah keagenan Colgan, (2001),
yaitu:

1. Moral Hazard
Hal ini umumnya terjadi pada perusahaan besar (kompleksitas

yang tinggi), dimana seorang manajer melakukan kegiatan yang tidak
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seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi
pinjaman. Manajer dapat melakukan tindakan di luar pengetahuan
pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika
atau norma mungkin tidak layak dilakukan.

. Penahanan Laba (Earnings Retention)

Masalah ini berkisar pada kecenderungan untuk melakukan
investasi yang berlebihan oleh pihak manajemen (agen) melalui
peningkatan dan pertumbuhan dengan tujuan untuk memperbesar
kekuasaan, prestise, atau penghargaan bagi dirinya, namun dapat

menghancurkan kesejahteraan pemegang saham.

. Horison Waktu

Konflik ini muncul sebagai akibat dari kondisi arus kas, dengan
mana prinsipal lebih menekankan pada arus kas untuk masa depan
yang kondisinya belum pasti, sedangkan manajemen cenderung
menekankan kepada hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan mereka.

. Penghindaran Risiko Manajerial

Masalah ini muncul ketika ada batasan diversifikasi portofolio
yang berhubungan dengan pendapatan manajerial atas kinerja yang
dicapainya, sehingga manajer akan berusaha meminimalkan risiko
saham perusahaan dari keputusan investasi yang meningkatkan
risikonya. Misalnya manajemen lebih senang dengan pendanaan
ekuitas dan berusaha menghindari peminjaman utang, karena

mengalami kebangkrutan atau kegagalan.
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Dapat disimpulkan bahwa timbulnya masalah-masalah keagenan
terjadi karena terdapat pihak-pihak yang memiliki perbedaan kepentingan
namun saling bekerja sama dalam pembagian tugas yang berbeda. Konflik
keagenan dapat merugikan pihak prinsipal (pemilik) karena pemilik tidak
terlibat langsung dalam pengelolaan perusahaan sehingga tidak memiliki
akses untuk mendapatkan informasi yang memadai. Selain itu, manajemen
selaku agen diberikan wewenang untuk mengelola aktiva perusahaan
sehingga mempunyai insentif melakukan transfer pricing dengan tujuan
untuk menurunkan pajak yang harus dibayar.

Transfer pricing adalah harga yang terkandung pada setiap
produk atau jasa dari satu divisi yang di transfer ke divisi yang lain dalam
perusahaan yang sama atau antar perusahaan yang mempunyai hubungan
istimewa. Transaksi transfer pricing dapat terjadi pada divisidivisi dalam
satu perusahaan, antar perusahaan lokal, atau perusahaan lokal dengan
perusahaan yang ada di luar negeri.

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7
Tahun 2010, pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah bila
satu pihak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan pihak lain, atau
mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam mengambil
keputusan. Transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa adalah suatu pengalihan sumber daya, atau kewajiban antara
pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, tanpa menghiraukan

apakah suatu harga diperhitungkan.
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2.1.2 Afiliasi ( Hubungan Istimewa)

Afiliasi adalah bentuk suatu hubungan antara dua atau lebih
perseroan yang didasarkan pada kepemilikan saham voting (voting stock)
dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai hubungan ini dinamakan
perusahaan yang berafiliasi. Perseroan yang menguasai mayoritas saham
voting berhak melakukan kontrol terhadap perseroan lainya dan dikenal
dengan sebutan perusahaan induk, sedangkan perusahaan yang dikontrol
atau yang memiliki sebagian kecil saham voting disebut dengan
perusahaan anak. (Judisseno, 2005 : 185 dalam Indah Lestari)

Hubungan istimewa menurut Undang-Undang Pph dapat terjadi
karena faktor kepemilikan/pernyataan modal, pengusaan maupun
hubungan keluarga. Kepemilikan/penyertaan modal mengakibatkan
hubungan istimewa jika wajib pajak mempunyai penyertaan modal
langsung atau tidak langsung paling rendah 25% pada wajib pajak lain,
atau hubungan antara wajib pajak dengan pernyataan paling rendah 25%
pada dua wajib pajak atau lebih, demikian pula hubungan antara dua wajib
atau lebih yang disebut terakhir. Anang Muri Kurniawan, (2014: 17)

Hubungan istimewa menurut Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK No.7), pihak-pihak yang dianggap mempunyai
hubungan istimewa bila satu pihak mempunyai kemampuan untuk
mengendalikan pihak lain atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak
lain dalam mengambil keputusan keuangan dan operasional. Pengendalian

dapat terjadi melalui kepemilikan langsung anak perusahaan dengan lebih
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dari setengah hak suara dari suatu perusahaan, atau adanya kepentingan

substansial dalam hak suara dan kekuasaan untuk mengarahkan kebijakan

keuangan dan operasi manajemen perusahaan berdasarkan anggaran dasar
atau perjanjian.

Pengaruh signifikan adalah pernyataan dalam pengambilan
keputusan kebijakan keuangan dan operasi suatu perusahaan, tetapi tidak
menegendalikan kebijakan itu. Pengaruh signifikan dapat dijalankan
dengan berbagai cara, antara lain berdasarkan perwakilan dalam dewan
komisaris atau pernyataan dalam proses urusan kebijakan, transaksi antar
perusahaan yang material, pertukaran karyawan manajerial atau
ketergantungan pada informasi teknis. Pengaruh signifikan dapat diperoleh
berdasarkan kepemilikan bersama, anggaran dasar atau perjanjian. Anang
Muri Kurniawan, (2014: 17)

Lebih lanjut dalam PSAK NO.7 disebutkan cakupan hubungan
istimewa meliputi :

a. Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediries),
mengendalikan atau dikendalikan oleh atau berada dibawah
pengendalian bersama, dengan perusahan pelapor (termasuk holding
companies, subsidiaries, dan fellow subsidiaries)

b. Perusahaan Asosiasi (associated company)

c. Perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak
langsung, suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor yang

berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat dari
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perorangan tersebut yang dimaksud dengan anggota keluarga dekat
adalah mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi
perorangan tersebut dalam transaksinya dengan perusahaan pelapor.

d. Karyawan kunci, yaitu orang-orang mempunyai wewenang dan
tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, dan mengendalikan
kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi anggota dewan komosaris,
direksi, dan anajer dari perusahaan, serta anggota keluarga dekat
orang-orang tersebut.

e. Perusahaan dimana suatu kepentingan substansi dalam hak suara
dimiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap
orang yang diuraikan dalam (c) atau (d), atau setiap orang tersebut
mempunyai pengaruh sifnifikan atas perusahaan tersebut. Ini
mencakup perusahaan-perushaan yang dimiliki oleh anggota dewan
komisaris, direksi atau pemegang saham yang utama dan perusahaan
pelapor dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai anggota

manajemen kunci yang sama dengan perusahaan pelapor.

2.1.3 Transfer Pricing
Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan dalam
menentukan harga transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa, harta tak
berwujud, atau pun transaksi financial yang dilakukan oleh perusahaan.
Terdapat dua kelompok transaksi dalam transfer pricing, yaitu intra-
company dan intercompany transfer pricing. Intracompany transfer

pricing merupakan transfer pricing antar divisi dalam satu perusahaan.
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Sedangkan intercompany transfer pricing merupakan transfer pricing
antara dua perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa.
Transaksinya sendiri bisa dilakukan dalam satu Negara (domestic
transfer pricing), maupun dengan Negara yang berbeda (internasional
transfer pricng) Budi dalam Hadi Setiawan, (2014:2).

Transfer pricing merupakan harga transfer atas harga jual barang,
jasa, dan harta tidak berwujud kepada anak perusahaan atau kepada pihak
yang berelasi atau mempunyai hubungan istimewa yang berlokasi di
berbagai negara Astuti, (2008; 12). Praktik transfer pricing pada
dasarnya dapat terjadi karena adanya suatu hubungan istimewa antar
perusahaan yang berada dalam satu grup perusahaan multinasional,
sehingga mereka bisa bernegosiasi dan bekerja sama dengan baik dalam
penentuan harga transfer.

Dr. Gunandi : Transfer pricing adalah penentuan harga atau
imbalan sehubungan dengan penyerahan baran, jasa, atau pengalihan
teknologi antar perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa dan
suatu rekayasa manipulasi harga secara sistematis dengan maksud
mengurangi laba artifisial, membuat seolah-olah perusahaan rugi.
Menghindari pajak atau bea di suatu Negara Pramana,(2012:18 ).

Direjen Pajak : Penetapan harga atas transaksi penyerahan barang
berwujud, barang tidak berwujud, atau penyedin jasa antar pihak yang

memiliki hubungan istimewa (transaksi afiliasi).
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2.1.3 Variabel yang Mempengaruhi Transfer Pricing
1. Tax Minimizition

Menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan: “pajak adalah kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat”. Salah satu alasan
perusahaan melakukan transfer pricing adalah adanya pembayaran
pajak. Pembayaran pajak yang tinggi membuat perusahaan melakukan
penghindaran pajak, yaitu dengan cara melakukan transfer pricing.
Dalam kegiatan transfer pricing, perusahaan-perusahaan multinasional
dengan beberapa cabang diberbagai negara cenderung menggeser
kewajiban perpajakannya dari negara-negara yang memiliki tarif pajak
yang tinggi ke negara-negara yang menerapkan tarif pajak rendah
Refgia, (2017:545)

2. Tunnelling Incentive

Tunneling merupakan aktivitas pengalihan aset dan keuntungan
keluar perusahaan untuk kepentingan pemegang saham pengendali
perusahaan Johnson, 2000 dalam Wafiroh dan Hapsari,( 2015;
161). Struktur kepemilikan di Indonesia terkonsentrasi pada sedikit
pemilik sehingga terjadi konflik keagenan antara pemegang saham

mayoritas dengan pemegang saham minoritas, kepemilikan saham di
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Indonesia  cenderung terkonsentrasi menyebabkan munculnya
pemegang saham pengendali dan minoritas LaPorta dkk., 2000
dalam Hartati dkk., (2015:3).Yuniasih dkk.(2012;4) mengatakan
bahwa munculnya masalah keagenan antara pemegang saham
mayoritas dengan pemegang saham minoritas ini disebabkan oleh
lemahnya perlindungan hak-hak pemegang saham minoritas,
mendorong pemegang saham mayoritas untuk melakukan tunneling
yang merugikan pemegang saham minoritas Claessens dkk., 2002
dalam Yuniasih dkk., (2012;4).

Wafiroh dan Hapsari (2015;161) mengatakan bahwa
tunneling dapat dilakukan dengan cara menjual produk perusahaan
kepada perusahaan yang memiliki hubungan dengan manajer dengan
harga yang lebih rendah dibandingkan dengan harga pasar,
mempertahankan posisi atau jabatan 21pekerjaannya meskipun mereka
sudah tidak kompeten atau berkualitas lagi dalam menjalankan
usahanya atau menjual asset perusahaan kepada perusahaan yang
memiliki hubungan dengan manajer (pihak terafiliasi)

Selain itu Marfuah dan Pooren (2013:25) mengidentifikasi
dua kemungkinan cara yang dapat dilakukan pemegang saham
pengendali untuk mendapatkan manfaat privat atas kontrol dari
kebijakan perusahaan yaitu melalui kebijakan operasi perusahaan dan
kebijakan kontraktual dengan pihak lain. Bentuk-bentuk manfaat privat

yang dapat diperoleh melalui kebijakan operasi perusahaan antara lain
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gaji dan tunjangan tinggi, bonus dan kompensasi besar, serta dividen.
Sedangkan cara untuk memperoleh manfaat privat melalui kebijakan
kontraktual antara lain dilakukan melalui tunneling.
Mekanisme Bonus

Menurut Hartati dkk (2014:5) mekanisme bonus merupakan
salah satu strategi atau motif perhitungan dalam akuntansi yang
bertujuan untuk memberikan penghargaan kepada direksi atau
manajemen dengan melihat laba perusahaan secara keseluruhan.
Mekanisme bonus yang didasarkan pada besarnya laba menjadi cara
paling populer dalam memberikan penghargaan kepada direksi atau
manajer. Mekanisme ini cenderung membuat direksi atau manajer
berusaha untuk meningkatkan laba perusahaan agar bonus yang
mereka terima semakin meningkat. Akibat dari adanya mekanisme
bonus tersebut, direksi dan manajemen cenderung melakukan
manajemen laba untuk menaikkan laba perusahaan salah satunya
melalui praktik transfer pricing.
Kepemilikan Asing

Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham yang
dimiliki oleh perorangan atau institusional asing. Di perusahaan-
perusahaan Asia terutama di Indonesia menggunakan menggunakan
struktur kepemilikan yang terkonsentrasi. Struktur kepemilikan

terkonsentrasi cenderung menimbulkan konflik kepentingan antara
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pemegang saham pengendali dan manajemen dengan pemegang

saham non pengendali.

Menurut Dion (2009:22), pemegang saham non pengendali

mempercayakan pemegang saham pengendali untuk mengawasi

manajemen karena pemegang saham pengendali memiliki posisi yang

lebih baik dan memiliki akses informasi yang lebih baik. Hal ini

menyebabkan pemegang saham non pengendali berada di dalam posisi

yang paling lemah sehingga pemegang saham pengendali dapat

menyalahgunakan hak kendalinya untuk kesejahteraannya sendiri

Dion, (2009:22).

2.2 Kerangka Peneliti Terdahulu
Tabel I1.1.
Kerangka Penelitian
g . Variabel Variabel Hasil
No. Judul Peneliti (X) Y) penelitian
1. | Pengaruh Yuniasih | Pajak,dan Turnneling | Tranfer Pajak dan
Pajak dan | et al., | Incentive Pricing Turnneling
Turnneling (2012) Incentive
Incentive pada berpengaruh
Keputusan positif  pada
Transfer keputusan
Pricing perusahaan
Perusahaan untuk
Manufaktur melakukan
yang Listing di Transfer
BEI Pricing
2. | Tax Hartati Tax Transfer Tax
Minimization, | et., al | Minimizion,Turnneling | Pricing Minimization,
Tunneling (2015) Incentive dan Tunneling
Incentive dan Mekanisme Bonus Incentive dan
Mekanisme Mekanisme
Bonus Bonus
terhadap berpengaruh
Keputusan positif
Transfer terhadap
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. Variabel Variabel Hasil
No. Judul Peneliti (X) v) penelitian
Pricing Keputusan
Seluruh Transfer
Perusahaan Pricing
yang Listing
di Bursa Efek
Indonesia
3. | Pengaruh Thesa ,Mekanisme pajak
Pajak, Refgia Bonus,Ukuran ,Mekanisme
Mekanisme (2017) Perusahaan Bonus,Ukuran
Bonus,Ukuran kepemilikan asing, dan Perusahaan
Perusahaan, Tunneling incentive kepemilikan
Kepemilikan asing, dan
Asing, Dan Tunneling
Tunneling incentive
Incentive berpengaruh
Terhadap terhadap
Transfer Transfer
Pricing Pricing
4 Pengaruh Gusti Ayu | Pajak,Mekanisme Transfer pajak dan
Pajak, Rai Surya | Bonus, dan Tunneling | Pricing tunneling
Mekanisme Saraswati, | Incentive incentive
Bonus, dan | I  Ketut berpengaruh
Tunneling Sujana positif  pada
Incentive Pada | (2017) indikasi
Indikasi melakukan
Transfer transfer
Pricing pricing
5 Transfer Alex tax penalty cost and | Transfer Hasil analisis
pricing Augusto | the impact of foreign | pricing menunjukkan
manipulation, | Timm profit taxation manipulation| bahwa pajak
tax penalty | Rathke rumah
cost and the | (2015) keuntungan
impact of asing dapat
foreign profit mengurangi
taxation mispricing
insentif, tetapi
efeknya
tergantung
khusus pada
jumlah
repatriasi

wajib.
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2.3 Kajian Pajak Dalam Islam

Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan namaAl-Usyr atau Al-
Max, atau biasa juga disebut dengan Adh-dharibah, yang artinya adalah
pemungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak.Sedangkan para
pemungutan disebut Shahibul Maks atau Al-Asysyar.

Alasan kaum muslim menunaikan pajak yang ditetapkan Negara,
disamping penunaian kewajiban zakat, antara lain solidaritas dan tolong
menolong. Sesama kaum muslim dan sesama umat manusia dalam kebaikan
dan tagwa merupakan kewajiban yang harus terpenuhi. Hal ini dijelaskan pada

Al-Quran Surat Al-Bagarah Ayat 267, yang berbunyi :
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267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

2.3.1 Tunneling Incentive dengan cara Transfer Pricing dalam Perspektif
Hukum Islam

Manusia diperintahkan untuk mencari rizki yang halal. Halal disini

adalah baik cara mendapatkanya maupun apa yang didapatkanya itu sendiri.

Allah melarang orang-orang yang beriman untuk memperoleh rizki atau
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mencari nafkah dengan cara batil, karena dengan cara seperti itu makan
akan merugukan orang lain, dan anfkah ataupun harta yang diperolehnya
menjadikannya haram. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat
An-Nisa’ayat 29 :

£ 3
|
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan
harta-harta kalian diantara kalian di antara kalian dengan cara
yang batil, kecuali dengan cara yang kalian saling ridha. Dan
janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah
itu Maha Kasih Sayang kepada kalian “ (An-Nisa’ ayat 29).

Ayat ini menerapkan hukum transaksi secara umum, lebih kshusus
kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah
diterangkan transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti
harta anak yatim, mahar, dan sebagainya. Dalam ayat ini Allah
mengharakan  orang beriman untuk memakan, memanfaatkan,
menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan
jalan yang batil, yaitu tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh melakukan
transaksi terhadap harta orang lain dengan cara perdagangan dengan asa
saling ridha, saling iklas. Dan dalam ayat ini Allah juga melarang untuk
bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling membunuh. Dan

Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dariasih sayang-Nya, karena

Allah itu maha kasih sayang kepada kita (Mkitasolo.blogspot)
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Pada ayat ini (an-Nisa : 29) Merupakan salah satu gambaran kecil
dari kesempurnaan Islam, dimana Islam menegaskan bahwa kita diajari oleh
Allah bagaimana berbisnis dengan benar. Ayat ini menerangkan tentang
lerangan memakan harta secara bathil. Dasar yang menjelaskan mengenai
larangan untuk melakukan kegiatan Tunneling Incentive. Tunneling
Incentive merupakan kegiatan mengambil keputusan atau kebijakan oleh
pemegang saham mayoritas dimana kebijakan tersebut diambil guna
mencapai tujuan yang menguntungkan pribadi pemilik saham mayoritas
dengan cara mengesampingkan kepentingan pemilik saham minoritas yang
menimbulkan kerugian bagi pemilik saham mayoritas dikategorikan sebagai
keuntungan yang bathil karena cara mendapatkanya adalah dengan cara

mengorbankan keuntungan pemilik saham minoritas itu sendiri.

Hipotesis Penelitian
Tax Minimizition Terhadap Transfer Pricing

Semakin tinggi tarif pajak suatu Negara maka akan semakin besar
kemungkinan perusahaan memanipulasi agar mengalihkan penghasilannya
kepada perusahaan di Negara yang memiliki tarif pajaknya lebih sedikit.
Namun karena belum tersedianya peraturan yang baku maka pemeriksaan
transfer pricing sering kali dimenangkan oleh wajib pajak dalam pengadilan
pajak sehingga perusahaan multinasional semakin termotivasi untuk
melakukan transfer pricing Julaikah, (2014:9).

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yunaisih dkk.

(2012), Hartati dkk. (2014), Pramana (2014) dan Yugi Susanti (2015) yang
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hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pajak berpengaruh terhadap
transfer pricing. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan hipotesis yang dapat
diajukan:

H* : Pajak berpengaruh terhadap transfer pricing.

Mekanisme Bonus terhadap Transfer Pricing

Bonus adalah kompensasi tambahan atau penghargaan yang
diberikan kepada pegawai atas keberhasilan pencapain tujuan-tujuan yang
ditargetkan oleh perusahaan. Mekanisme bonus berdasarkan laba
merupakan cara yang paling sering digukanakan perusahaan dalam
memberikan penghargaan kepada direksi atau manajer. Maka, karna
berdasarkan tingkat laba direksi atau manajer dapat memanipulasi laba
tersebut untuk memaksimalkan penerimaan bonus.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh (Purwanti ,2010 dalam
Refgia:2017:546) bonus merupakan penghargaan yang diberikan oleh
RUPS kepada anggota Direksi setiap tahun apabila perusahaan memperoleh
laba. Sistem pemberian kompensasi bonus ini dapat membuat para pelaku
terutama manajer diperusahaan dapat melakukan perekayasaan terhadap
laporan keuangan perusahaan agar memperoleh mekanisme bonus yang
maksimal.

Semakin tinggi laba perusahaan secara keseluruhan yang dicapai,
maka semakin tinggi apresiasi yang diberikan oleh pemilik kepada direksi.

Oleh sebab itu, praktek transfer pricing dipilih oleh direksi untuk
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memaksimalkan laba perusahaan. Hal ini juga didukung oleh Healy (1985)
yang membuktikan bahwa manajer akan menerapkan metode akrual apabila
mekanisme bonus yang diberikan pemilik berdasarkan pada laba bersih.
Menurut Lo et al. (2010) bonus berpengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan perusahaan yang dilaporkan dengan meningkatkan laba periode
sekarang salah satunya dengan praktek transfer pricing (Gusti Ayu Rai
Surya Saraswati, 2017:13)

H2 : Mekanisme Bonus berpengaruh terhadap transfer pricing.
Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing

Munculnya tunneling ini karena adanya masalah keagenan antara
pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas. Hal ini
disebabkan oleh kepentingan dan tujuan yang berbeda oleh masingmasing
pihak. Kepemilikan saham yang terkonsentrasi pada salah satu pihak atau
satu kepentingan akan memberikan kemampuan untuk mengendalikan
kegiatan bisnis perusahaan yang berada di bawah kendalinya.

Jika praktek transfer pricing dalam tunneling ini dilakukan oleh
perusahaan anak dengan cara menjual persedian kepada perusahaan induk
dengan harga jauh dibawah harga pasar, maka secara otomatis akan
berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh perusahaan anak, yang
mengakibatkan laba perusahaan akan semakin kecil dari yang seharusnya.
Atau bahkan apabila perusahaan anak membeli persediaan kepada
perusahaan induk dengan harga yang jauh lebih mahal dari harga wajar
maka pembebanan biaya bahan baku itu juga akan sangat berpengaruh

terhadap laba yang akan diperoleh perusahaan anak, dan hal ini akan sangat
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menguntungkan bagi perusahaan induk yang tidak lain adalah pemegang
saham mayoritas atas perusahaan anak tersebut. Berbeda halnya dengan
yang dialami oleh pemegang saham minoritas yang jelas dirugikan oleh
adanya praktik ini, yaitu deviden yang akan mereka terima akan semakin
kecil atau bahkan tidak akan ada pembagian deviden akibat perusahaan
mengalami kerugian dengan besarnya pembebanan atas biaya persediaan
yang dilakukan oleh perusahaan Lailiyul, (2015:17).

H? : Tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing.

2.4.4 Kepemilikan Asing Terhadap Transfer Pricing

Pemegang saham pengendali asing menjual produk dari perusahaan
yang dia kendalikan ke perusahaan pribadinya dengan harga dibawah pasar.
Hal tersebut dilakukan pemegang saham pengendali asing untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan merugikan pemegang saha non
pengendali Atmaja, (2011:11). Ketika kepemilikan saham yang dimiliki
pemegang saham penegendali asing semakin maka pemegang saham
penegendali asing memiliki pengaruh yang semakin besar dalam
menentukan berbagai keputusan dalam perusahaan., termasuk kebijakan
penentuan harga maupun jumlah transfer pricing.

Penelitian yang dilakukan oleh Kiswanto dan Purwaningsih
(2014:18) menunjukan bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap
keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Ketika pihak asing
telah menanamkan modalnya kepada perusahaan publik Indonesia dengan

persentase lebih dari 20% aka pihak asing bisa memberikan pengaruh
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signifikan terhadap keputusan transfer pricing yang melibatkan pihak asing.
Semakin besar kepemilikan asing dalam suatu perusahaan maka akan
semakin tinggi pengaruh pihak asing dalam menentukanbanyak sedikitnya
transfer pricing yang dilakukan.

Entitas asing yang memiliki saham sebesar 20% atau lebih sehingga
dianggap memiliki pengaruh signifikan dalam mengendalikan perusahaan
disebut sebagai pemegang saham pengendali asing. Pemegang saham
pengendali asing dalam perusahaan yang stuktur kepemilikannya
terkonsentrasi akan lebih mementingkan kesejahteraannya Jatiningrum
dan Rofiqoh, (2004:22). Penggunaan hak kendali untuk memaksimalkan
kesejahteraan pribadi dengan distribusi kekayaan dari pihak lain sering
disebut sebagai ekspropriasi. Sebagai contoh, pemegang saham pengendali
asing dapat mentransfer dana dan aset perusahaan lainnya untuk
kepentingan dirinya sendiri. Caranya melalui praktek transfer pricing:
pemegang saham pengendali asing menjual produk dari perusahaan yang ia
kendalikan kepada perusahaan pribadinya pada harga di bawah pasar.
Ekspropriasi yang dilakukan oleh pemegang saham pengendali asing akan
menurunkan nilai perusahaan sehingga merugikan pemegang saham non
pengendali Atmaja, (2011:15)

H* : Kepemilikan asing berpengaruh terhadap Transfer pricing
H° : Tax minimization, tunneling incentive, mekanisme bonus dan

kepemilikan asing berpengaruh signifikan terhadap keputusan
Transfer Pricing
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2.5 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini menggunakan variabel indevenden Tax Minimizion,
tunneling incentive,mekamisme bonus dan kepemilikan asing dan variabel
divendennya dalam penelitian ini adalah Transfer Pricing.

Variabel Independen Variabel Dependen

s

Tax Minimization (X1)

(.

Ve

Tunneling Incentive (X2)

Keputusan Transfer
Pricing (Y)

Mekanisme Bonus (X3)

Kepemilikan Asing (X4)

___________________

_______________________________________________________

Keterangan Gambar:

— » =Parsial
_________ » =Simult



